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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah            

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas 

utama guru, dimana pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan 

yang ditujukan untuk membelajarkan peserta didik agar tercipta 

kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar pada diri peserta 

didik.
1
 Guru dituntut untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, dengan cara menyelenggarakan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Sehingga dapat memberi 

pengalaman belajar yang berkesan bagi peserta didik. Salah 

satunya dengan pemilihan metode yang tepat dalam proses 

pembelajaran. Tentu saja dalam pemilihan metode harus 

disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

agar dapat dikuasai, dipahami, dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakukan dengan 

sadar dan bertujuan untuk sebagai pedoman ke arah mana proses 

belajar mengajar akan dibawa. Proses belajar mengajar akan 

berhasil jika hasilnya dapat membawa perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai dalam diri 
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anak.
2
 Belajar mengajar selaku sistem instruksional sebagai 

seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain 

untuk mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, belajar mengajar 

meliputi suatu komponen diantaranya tujuan, bahan, peserta didik, 

guru, metode, situasi, dan evaluasi.
3
 Akan tetapi, untuk mencapai 

tujuan pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan beberapa 

komponen saja, tetapi harus diorganisasikan dan memperhatikan 

semua komponen secara  menyeluruh. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi 

antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak 

dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi 

bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman 

dan memberikan rasa aman bagi anak. Proses belajar tidak sekedar 

menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta saja, akan tetapi 

kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan 

pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan 

dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan.
4
 Sehingga belajar 

menjadi bermakna karena anak mengalami langsung apa yang 

dipelajarinya. 
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Menurut Hayat dan Yusuf yang dikutip dalam bukunya Asih 

Widi Wisudawati yang berjudul Metodologi Pembelajaran IPA,
5
 

hasil belajar IPA yang dicapai oleh peserta didik di Indonesia yang 

tergolong rendah dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu 

karakteristik peserta didik dan keluarga, kemampuan membaca, 

motivasi belajar, minat, dan konsep diri, strategi belajar, tingkat 

kehadiran dan rasa memiliki. Faktor yang sangat penting adalah 

lingkungan belajar peserta didik dalam bentuk strategi yang 

diciptakan oleh guru untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang 

dimiliki peserta didik dalam mempelajari IPA, dan menggunakan 

konsep IPA  tersebut dalam memahami lingkungan. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Salah satunya dengan menggunakan metode 

eksperimen. Metode eksperimen peserta didik melakukan 

percobaan dengan mengalaminya sendiri sesuatu yang 

dipelajarinya. Metode eksperimen bertujuan meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam menemukan dan 

memahami suatu konsep IPA yang di pelajari.
6
 Oleh karena itu 
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dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran 

sifat-sifat benda, diharapkan peserta didik dapat menemukan 

sendiri dan lebih memahami konsep yang sedang dipelajari. 

Adapun penelitian yang membahas tentang metode 

eksperimen diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Lailis 

Syafiatun Nafisah (2011) yang berjudul “Studi Komparasi 

Pembelajaran Materi Pokok Asam, Basa, dan Garam antara 

Metode Eksperimen dengan Metode Demonstrasi terhadap Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas VII SMP Askhabul Kahfi Semarang”.
7
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 

menggunakan metode eksperimen lebih baik dari pada kelompok 

kontrol yang menggunakan metode demonstrasi. Selain itu, 

terdapat juga hasil Penelitian yang dilakukan oleh Suwito (2012) 

yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Mendeskripsikan Perpindahan Panas dengan Menerapkan Metode 

Eksperimen Pada Peserta didik Kelas IV SD Karanganyar Tegal”.
8
 

Hasil penelitian bahwa melalui metode eksperimen dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 

IPA. 
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Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang suatu 

pembelajaran. Pendekatan dalam pembelajaran IPA mempunyai 

ciri khas, karena karakter materi IPA yang berupa pengetahuan.
9
 

Pendekatan scientific muncul saat diberlakukannya kurikulum 

2013. Pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah bercirikan 

penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 

pengabsahan tentang suatu kebenaran. Dalam proses pembelajaran 

meliputi tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Selain itu, langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

pendekatan scientific meliputi mengamati, menanya, pengumpulan 

data (eksperimen atau ekplorasi), mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan.
10

 

Berbeda dengan pernyataan di atas, di lapangan tidak 

demikian. Misalnya, proses pembelajaran di MI Mathalibul Huda 

Mlonggo masih didominasi oleh guru sehingga peserta didik 

kurang aktif. Hal ini dilakukan guru karena tidak memerlukan 

bahan dan media pembelajaran yang rumit.  

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

wali kelas III bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA masih 

menggunakan metode ceramah dengan pendekatan konvensional. 

Hal tersebut kurang menunjang proses pembelajaran IPA, karena 
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IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis. Sehingga IPA bukan hanya penguasaan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  

Pembelajaran IPA yang masih didominasi oleh metode 

ceramah dan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, 

sehingga hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA masih 

banyak yang di bawah KKM. Oleh karena itu, guru perlu 

menciptakan suasana belajar yang dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri anak, mengembangkan sikap serta perilaku kreatif dan 

inovatif pada peserta didik.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu 

mengadakan penelitian dengan judul ”Efektivitas metode 

eksperimen dengan pendekatan Scientific pada hasil belajar peserta 

didik mata pelajaran IPA materi pokok sifat-sifat benda di kelas III 

MI Mathalibul Huda Mlonggo Jepara tahun pelajaran 2015/2016” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 

metode eksperimen dengan pendekatan scientific efektif pada hasil 

belajar peserta didik mata pelajaran IPA materi pokok sifat-sifat 

benda di kelas III MI Mathalibul Huda Mlonggo Jepara tahun 

pelajaran 2015/2016?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan keefektifan metode eksperimen 

dengan pendekatan Scientific pada hasil belajar mata pelajaran IPA 

materi pokok sifat-sifat benda di kelas III MI Mathalibul Huda 

Mlonggo Jepara tahun pelajaran 2015/2016. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Memberikan informasi secara teori sesuai dengan judul 

dan tema penelitian, utamanya masalah metode eksperimen 

dengan pendekatan Scientific terhadap hasil belajar mata 

pelajaran IPA materi pokok sifat-sifat benda di kelas III MI 

Mathalibul Huda Mlonggo Jepara tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pendidik 

1) Meningkatkan kemampuan pendidik untuk memecahkan 

permasalahan yang muncul dari peserta didik. 

2) Memberikan informasi untuk meningkatkan kemampuan 

serta pemahaman peserta didik mengenai pelajaran yang 

sedang dipelajari. 

3) Dapat meningkatkan pemahaman pendidik terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan  

Scientific. 

4) Dapat meningkatkan minat pendidik untuk menggunakan 

pendekatan maupun metode yang sesuai dengan keadaan 
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peserta didik, mata pelajaran dan materi yang akan 

dipelajari. 

b. Bagi peserta didik 

1) Adanya peningkatan dalam pemahaman serta hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam . 

2) Motivasi dan minat peserta didik terhadap pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dapat meningkat. 

c. Bagi madrasah 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang bermanfaat bagi madrasah, sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama untuk 

rujukan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI). 

2) Mendapatkan panduan tentang pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan  Scientific. 

d. Bagi peneliti 

1) Memberikan wawasan baru kepada peneliti tentang 

pendekatan Scientific. 

2) Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan  

Scientific, sekaligus sebagai contoh yang dapat 

dilaksanakan dan dikembangkan kelak di lapangan. 

3) Memberi bekal bagi peneliti sebagai calon guru MI yang 

siap melaksanakan berbagai pendekatan serta model 

pembelajaran di lapangan. 


